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METODE CINEMAGRAPH DALAM PEMOTRETAN 
FOOD & DRINK PHOTOGRAPHY 
 
Jauhari Manfaat  (1410031131) 




Perkembangan dunia fotografi pada saat ini memiliki ruang 
kreatifitas yang sangat luas. Pada zaman Fotografi analog umumnya 
memiliki hasil akhir di cetak pada sebuah media kertas. Saat ini fotografi 
juga memiliki bentuk akhir yang sangat beragam dengan bantuan teknologi 
pengolahan digital dan perkembangan alat fotografi pada saat ini, fotografi 
memiliki hasil akhir berupa file yang dapat di nikmati dengan format digital. 
Karena perkembangan ini juga fotografi juga banyak melahirkan metode 
baru dalam pengemasan suatu karya salah satunya adalah cinemagraph. 
Metode ini bisa mengemas suatu karya agar lebih memiliki nilai visual yang 
menarik dengan unsur gerak yang di ciptakan dari kumpulan frame. Dalam 
tugas akhir penciptaan ini penggunaan metode cinemagraph  akan di 
gunakan untuk menambah daya tarik pada periklanan food and drink Rayas 
kitchen and coffee. 































A. Latar Belakang 
Fotografi merupakan sebuah metode merekam objek dengan 
memanfatkan cahaya sebagai catnya, lensa sebagai kuasnya, dan negatif 
film atau sensor sebagai media lukis. Secara umum, Fotografi merupakan 
suatu kegiatan merekam dengan cahaya menggunakan kamera. Kamera 
merupakan alat bantu yang digunakan untuk merekam moment yang telah 
telah disinari oleh cahaya (Santoso,2010:12).  
Pemahaman tersebut juga ditegaskan dalam buku sinema paradox 
yang mengutip kata-kata dari Oasterman dan Romer bahwa fotografi secara 
etimologis merupakan proses melukis atau menulis dengan menggunakan 
media cahaya. Secara umum fotografi dapat diartikan sebagai proses atau 
metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan 
merekam pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang 
peka cahaya (Setiawan,2018:12).  
Fotografi pada saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat 
mulai dari perubahan era negatif film ke era sensor digital dan kamera 
analog menuju era digitalisasi. Hal tersebut berjalan bersamaan dengan 
banyaknya metode baru dalam dunia fotografi. Pada umumnya karya 
fotografi hanya dicetak di atas sebuah kertas yang disinari dengan lampu 
elarjer. Namun, saat ini karya fotografi dicetak di atas kertas dengan 
menggunakan alat yang disebut printer.  
Seiring perkembangan dunia fotografi, cara mencetak tidak hanya di 




dinikmati dengan bentuk digitalisasi berupa aplikasi yang bernama 
instagram. Di dalam buku yang berjudul Instagram terbitan abdo publishing 
Joanne Mattern mengatakan “instagram is a photo and video sharing 
website” (mattern, 2017:6). Instagram merupakan suatu situs di mana setiap 
individual dapat berbagi foto dan video ke pada semua orang di seluruh 
dunia. 
Dari pernyataan di atas, kesadaran dan kegelisahan untuk mengangkat 
Tugas akhir ini didasari oleh ketertarikan pada cinemagraph yang 
ditemukan pada saat melihat jejaring sosial instagram 3 tahun yang lalu dan 
kegelisahan dengan maraknya penggunaan videotron sebagai media visual 
baru dalam periklanan saat ini. Pada saat itu lah mulai ada pergerakan untuk 
memahami lebih dalam mengenai cinemagraph.  
Awal kemunculan cinemagraph di ranah fotografi sendiri di awali 
dengan penegasan yang dibuat oleh Kevin Burg pada tahun 2012 hal ini 
juga di tegaskan oleh salah satu situs Hongkiat edisi 2018 yang di tulis oleh 
Alvaris Falcon  
“These are beautiful twist from somehow nasty animated Gif artworks with 
the use of high quality photos from modern photography, and the pioneer, Jamie 
Beck and Kevin Burg called it” (https://www.hongkiat.com/blog/cinemagraph/)   
kutipan tersebut mengatakan ini adalah suatu karya seni baru berupa GIF/animasi 
dengan menggunakan fotografi berkualitas tinggi dan modern dan di pelopori oleh 
Jamine Beck dan Kevin Burg. 
Dalam majalah Langford pemahaman cinemagraphy mempunyai ciri 
khas dalam perwujudannya atau karakteristik tersendiri seperti pergerakan 




memberikan hasil visual yang dramatis dan hidup, tergantung cara 
pengkarya memahami objek yang diolah. (Langford, 2015:476) 
Sebelumnya, pernah ada yang menciptakan karya serupa dengan judul 
“Karya Fotografi Objek Wisata Di Daerah Istimewa Yogyakarta Dengan 
Ilusi Gerak Menggunakan Graphic Interchange Format” yaitu skripsi 
penciptaan oleh Abi Setiaji mahasiswa ISI Yogyakarta angkatan 2010, karya 
yang di hasilkan Tugas Akhir ini di dasari dengan penciptaan karya 
menggunakan format GIF.  
Pada tugas akhir penciptaan ini bukan hanya didasari oleh format saja, 
tetapi akan dibuat berbeda dengan melakukan beberapa pendekatan metode, 
konsep, subjek dan media yang digunakan. Perlu dikemukakan bahwa  
cinemagraph  adalah sebuah istilah yang disahkan oleh Kevin Burk pada 
tahun 2012, sedangkan GIF merupakan format file yang di hasilkan pada 
tahun 1987. Kesimpulannya, cinemagraph bukan hanya menggunakan 
format GIF dengan perkembangan zaman, cinemagraph bisa menggunakan 
format GIF, MOV, MP4, dan lain-lain. Selain pemahaman tentang format 
yang dihasilkan, perbedaan antara cinemagraph dan cinematograph sangat 
berbeda. Sejauh ini masih banyak yang menyamakan teknik cinemagraph 
dan cinematograph. Secara garis besar cinemagraph merupakan ilmu baru 
photography, sedangkan cinematograph merupakan ilmu baru dari 
videography.  
Cinemagraph juga memiliki perbedaan dengan metode sejenisnya 
seperti parallax, plotagraph, timelaps, dan stop motion. Perbedaan yang 
sangat siknifikan terdapat di gerakan yang di hasilkan lebih nyata dan 




gerakan pada spot yang di inginkan. 
Sebagai objek yang dituangkan kedalam penciptaan karya tugas akhir 
fotografi komersial ini, yang diangkat dari kebiasaan mengamati 
perkembangan zaman dan mencari ide baru dalam pengemasan food 
photography yang sering digunakan sehari-hari, munculah keinginan untuk 
bereksperimen dengan memadukan unsur diam dan gerak menjadi suatu 
kesatuan yang memperkuat objek, sehingga karya tugas akhir penciptaan ini 
menggunakan teknik cinemagraph dengan objek makanan yang di 
aplikasikan  pada media digital. Teknik cinemagraph dipilih karena mampu 
menyampaikan pesan atas karya tersebut, mengekspresikan ide secara bebas 
dari segi media ataupun visual. 
 Secara akademisi fotografi memiliki 3 pembagian minat pemahaman 
ilmu salahsatunya fotografi komersial. Komersial merupakan sub genre 
suatu fotografi yang mengarah ke periklanan. Fotografi periklanan 
merupakan bagian dari aktivitas promosi pemasaran, yang terkait dengan 
berbagai ranah atau aktivitas, seperti : makanan, promosi produk, peralatan 
olahraga dan mainan anak-anak dan lain sebagainya. Salah satu ranah 
komersial adalah dibidang makanan, yang di sebut Food photograph. Food 
photography merupakan suatu metode fotografi makanan. Pada saat ini 
Food Photography merupakan lahan yang menjanjikan dan terbilang sangat 
menarik untuk dijamah, seiring berjalannya waktu bisnis kuliner di 
Indonesia yang mulai menjamur di setiap sudut pemukiman, hal ini juga 
terlihat di Yogyakarta. Disinilah lahan bagi fotografer makanan semakin 
terbuka luas dan menjanjikan, dan sekaligus menjadi wadah bagi fotografer 




fotografi makanan yang berbeda. 
 Cinemagraphy mempunyai ciri khas dalam perwujudannya atau 
karakteristik tersendiri seperti pergerakan yang di timbulkan dan efek yang 
di hasilkan. cinemagraphy selalu memberikan hasil visual yang dramatis 
dan hidup, tergantung cara pengkarya memahami objek yang diolah. 
(Langfod, 2015:476) 
B. Penegasan Judul 
Agar terdapat pemahaman yang sama terhadap judul dari tugas akhir 
ini, maka perlu adanya penegasan judul yang di berikan pada tugas akhir ini 
berupa Metode Cinemagraph Dalam Pemotretan Food & Drink 
Photography.  
1.  Food Photography 
Food photography merupakan salah satu jenis still photography, juga 
termasuk commercial photography. Biasanya food photography di gunakan 
untuk advertaising (iklan), packaging, buku menu, dan buku masakan. 
Fotografer profesional biasanya bekerja dengan food stylist dan art direcctor 
untuk membuat sebuah iklan (Denny, 1:2011). Food photography 
merupakan salah satu cabang dari fotografi komersial dengan menggunakan 
makanan atau minuman menjadi objek. 
Dalam food photography konsep merupakan elemen penting untuk 
bisa membuat sebuah foto lebih menarik dan bernyawa. Tantangannya 
adalah bagaimana membuat makanan yang merupakan benda mati bisa 
terlihat menggiurkan (Empatrana, 34:2011). Food photography lebih ter-




yang lebih hidup dan menggiurkan. 
 
2. Cinemagraph 
A cinemagraph, despite its video content, encompasses the idea of 
timelessness. It is closer to a still photograph in its form and feel than video, 
which is only used to create a smooth and perfectly closed loop (Langford, 
2015:476). Cinemagraph lebih mendekati sisi fotografi dengan memadukan 
gerakan di titik tertentu dan memiliki objek yang diam lebih luas di 
bandingkan yang bergerak, perbandingan yang bisa di bentuk berupa 80% 
diam 20% bergerak. As it’s name suggests, the cinemagraph is cinematic. It 
borrows its look from film and generally conveys a lot of drama offers both 
still and video media as well as full control over image exposure (Langford, 
2015:478).  
Cinemagraph adalah sinematik. Pembentukan cinemagraph di kontrol 
penuh dari pengkarya dengan meminjam tampilan dari video. Dengan 
melalui pengolahan digital berupa adobe photoshop kontrol penuh juga 
terbentuk di saat proses pembuatan karya. Atas dasar ini lah judul skripsi ini 
di beri nama “Metode Cinemagraph Dalam Pemotretan Food & Drink 
Photography” 
 
C. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penciptaan karya ini 
adalah : 
1. Bagaimana merealisasikan food photography menggunakan metode 




2. Bagaimana keterkaitan objek food photography yang digunakan bisa 
direalisasikan agar dapat dikemas dalam fotografi komersial? 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan:  
Adapun tujuan dari karya penciptaan ini adalah untuk : 
a. Mengeksplorasi metode cinemagraph dalam food photography. 
b. Menciptakan fotografi komersial menggunakan metode cinemagraphy 




a. Memperkenalkan media fotografi tidak hanya menggunakan media 
kertas sebagai media untuk menciptakan sebuah karya namun bisa juga 
dengan media non kertas atau berbagai macam media. 
Sebagai referensi untuk seluruh masyarakat tentang metode 
cinemagraph  dalam food photography.  
b. Memperkaya visual fotografi di Indonesia terkhusus Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
